BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil
kesimpulan pada penelitian ini adalah :
5.1.1 Ekstrak etanol buah mentimun dapat digunakan sebagai zat aktif
formulasi sediaan krim
5.1.2 Penggunakan Ekstrak mentimun dengan berbagai variasi konsentrasi
5%, 10% dan 15% dapat mempengaruhi sifat fisik karena semakin
besar konsentrasi yang diberikan maka akan berpengaruh pada sifat
fisik dari segi warna, bau, pH, daya lekat krim, daya sebar krim, dan
viskositas sediaan krim.
5.1.3 Daya hambat yang didapatkan pada uji aktivitas antibakteri sedian
krim ekstrak etanol buah mentimun (Cucumis sativus L) didapatkan
hasil pada konsentrasi 5% ( 9,7 mm) , konsentrasi 10% (10,4 mm),
konsentrasi 15% (10,93).
5.1.4 Hasil zona hambat sediaan krim ekstrak mentimun mengalami
penurunan daya hambat karena adanya pengaruh dari cetil alkohol

yang membuat sukar berdifusi.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memformulasikan ekstrak
mentimun menjadi sediaan lain dan dengan manfaat selain untuk antijerawat,
karena buah mentimun sangat banyak mengandung manfaat untuk kesehatan

maupun kosmetik.
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